
3. 논문 및 과제 검사 - 검사 후 Turnitin DB 미 저장 (Originality Check - No Repository)

naskah turnitin JuRTI penelitian NN dan CIH

User Pro

Document Details

Submission ID

trn:oid:::3618:134477971

Submission Date

7 Apr 2026, 20:48 GMT+7

Download Date

7 Apr 2026, 20:50 GMT+7

File Name

naskah turnitin JuRTI penelitian NN dan CIH.docx

File Size

67.7 KB

10 Pages

4,643 Words

24,104 Characters

Page 1 of 15 - Cover Page Submission ID trn:oid:::3618:134477971

Page 1 of 15 - Cover Page Submission ID trn:oid:::3618:134477971



12% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bibliography

Top Sources

10% Internet sources

4% Publications

8% Submitted works (Student Papers)

Page 2 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::3618:134477971

Page 2 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::3618:134477971



Top Sources

10% Internet sources

4% Publications

8% Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

1 Student papers

Universitas Mulawarman on 2025-09-04 1%

2 Student papers

UIN Sunan Ampel Surabaya on 2020-07-31 1%

3 Internet

www.daftar.co <1%

4 Internet

www.prin.or.id <1%

5 Internet

zh.scribd.com <1%

6 Student papers

Universitas Dian Nuswantoro on 2017-01-05 <1%

7 Internet

jurnal-tmit.com <1%

8 Internet

si.ft.unmul.ac.id <1%

9 Publication

Dyah Calystha Rahma, Tribowo Rachmat Fauzan. "Penentuan Rute Distribusi Bar… <1%

10 Internet

jurnal.utb.ac.id <1%

11 Internet

www.kitalulus.com <1%

Page 3 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::3618:134477971

Page 3 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::3618:134477971

https://www.daftar.co/supplier-toko-bangunan-di-samarinda/
http://www.prin.or.id/index.php/JURRIMIPA/article/download/1614/1612/4322
https://zh.scribd.com/doc/103782584/VRPTW
https://jurnal-tmit.com/index.php/home/article/download/790/206/3270
https://si.ft.unmul.ac.id/kerjasama
https://doi.org/10.31104/jsab.v9i1.500
https://jurnal.utb.ac.id/index.php/indstrk/article/download/2351/1485/12335
https://www.kitalulus.com/company/indra-hardware-b7hj


12 Internet

global.flowers <1%

13 Internet

journal.uinjkt.ac.id <1%

14 Internet

infosedia.com <1%

15 Internet

ojs.unud.ac.id <1%

16 Student papers

Universitas Indraprasta PGRI on 2025-11-04 <1%

17 Internet

journal.trunojoyo.ac.id <1%

18 Internet

lelungan.net <1%

19 Internet

media.neliti.com <1%

20 Internet

no-telepon.blogspot.com <1%

21 Publication

Dwi Handayani, Muhammad Rusman,  Kasmiati, Maula Sidi Muhammad,  Raodah.… <1%

22 Internet

ejournal.unesa.ac.id <1%

23 Internet

es.scribd.com <1%

24 Internet

repository.its.ac.id <1%

25 Internet

repository.wicida.ac.id <1%

Page 4 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::3618:134477971

Page 4 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::3618:134477971

https://global.flowers/en/shops/in-samarinda.html
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ti/article/view/18721
https://infosedia.com/alamat-jnt-express-di-samarinda-lengkap/?amp=1
https://ojs.unud.ac.id/index.php/JLK/article/download/78313/42559
https://journal.trunojoyo.ac.id/agrointek/article/download/15862/pdf
https://lelungan.net/kota-samarinda/tujuan-wisata/kali-tanah-merah
https://media.neliti.com/media/publications/558067-optimalisasi-rute-distribusi-kurir-mengg-e2d840ea.pdf
https://no-telepon.blogspot.com/2019/11/nomor-telepon-jnt-samarinda.html
https://doi.org/10.20884/1.jidr.2025.21.2.15
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mathunesa/article/view/40731
https://es.scribd.com/document/115891367/Hubungan-Antara-Pengaruh-Normatif-dan-Niat-Beli-Pakaian-Merek-Luar-Negeri-Kesadaran-Merek-Kualitas-dan-Nilai-Emosi-Sebagai-Variabel-Mediasi
http://repository.its.ac.id/468/
https://repository.wicida.ac.id/5489/1/1743907-S1-Jurnal.pdf


26 Student papers

Universitas Muhammadiyah Surakarta on 2013-02-08 <1%

27 Student papers

Universitas Sebelas Maret on 2021-07-09 <1%

28 Internet

ejurnal.ulbi.ac.id <1%

29 Internet

journal.irpi.or.id <1%

30 Internet

repository.ukwms.ac.id <1%

31 Internet

text-id.123dok.com <1%

32 Internet

www.ldiisampit.or.id <1%

33 Publication

Fahri Anwar, Siti Ruqaiyah Baharuddin, Dira Aulia. "Penentuan Rute Jakarta-Band… <1%

34 Student papers

Sriwijaya University on 2021-07-28 <1%

35 Student papers

Udayana University on 2021-10-05 <1%

36 Internet

journal.walisongo.ac.id <1%

Page 5 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::3618:134477971

Page 5 of 15 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::3618:134477971

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/logistik/article/download/4644/1542/9978
https://journal.irpi.or.id/index.php/malcom/article/download/1284/703/7647
http://repository.ukwms.ac.id/id/eprint/23767/
https://text-id.123dok.com/document/nq7w1dvz-analisis-kinerja-operasi-angkutan-kota-di-kota-padang-studi-kasus.html
https://www.ldiisampit.or.id/2025/08/masjid-ldii-di-berbagai-kota-indonesia.html
https://doi.org/10.31004/jutin.v8i4.50612
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/square/article/view/22992


IJCCS  ISSN: 1978- 
 

ar, implies research results (First Author) 

 

Perbandingan Algoritma Nearest Neighbor dan Cheapest 
Insertion Heuristic Dalam Menyelesaikan Pendistribusian 

Barang SPX Express Shopee 
 

Sitti Rahmah*1, Yulindawati2, Muh. Jamil3, Aldi Bastiatul Fawait4 

134Program Studi Ilmu Komputer, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda 
2Program Studi Teknik informatika, STMIK Widya Cipta Dharma 

e-mail: *1sitti.rahmah@uwgm.ac.id   
 
 

Abstrak 
Kajian ini membahas perbandingan algoritma Nearest Neighbor dan Cheapest Insertion 

Heuristic dalam menyelesaikan permasalahan pendistribusian barang pada SPX Express Shopee. 
Permasalahan distribusi barang sering dihadapi oleh perusahaan logistik karena banyaknya titik 
tujuan yang harus dikunjungi sehingga diperlukan penentuan rute yang efisien untuk 
meminimalkan jarak tempuh. Dalam riset dirancang untuk menentukan rute distribusi optimal 
dengan membandingkan kinerja kedua algoritma tersebut. Metode riset yang digunakan adalah 
metode komputasi heuristik dengan melakukan perhitungan manual berdasarkan data jarak antar 
titik distribusi. Proses studi dimulai dengan menentukan titik awal distribusi, menghitung jarak 
antar lokasi, kemudian menerapkan algoritma Nearest Neighbor dan Cheapest Insertion 
Heuristic untuk memperoleh rute penyaluran terefisien. Temuan riset menunjukkan bahwa 
algoritma Nearest Neighbor menghasilkan dua alternatif rute dengan total jarak 102 km dan 
107,3 km. Sementara itu, algoritma Cheapest Insertion Heuristic menunjukkan rute dengan total 
jarak perjalanan yang lebih pendek sebesar 95,4 km. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode Cheapest Insertion Heuristic lebih optimal dalam menentukan rute 
pendistribusian barang karena mampu meminimalkan total jarak tempuh. Hasil riset diharapkan 
dapat memberikan referensi penentuan rute distribusi yang lebih efisien pada kegiatan logistic 
bagi pihak terkait dalam mengambil keputusan 
 
Kata kunci :Algoritma Nearest Neighbor, Algoritma Cheapest Insertion Heuristic, Barang, 
Pendistribusian, Perbandingan  
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi memungkinkan transaksi dilakukan secara daring melalui 
berbagai platform elektronik. Dalam perdagangan online, pengiriman barang menjadi bagian 
penting, salah satunya melalui SPX Express Shopee sebagai layanan logistik resmi Shopee yang 
mengirimkan paket dari penjual ke pembeli [1]. Layanan ini menyediakan pelacakan paket secara 
real-time dan memiliki jaringan distribusi yang menjangkau ratusan kota di Indonesia untuk 
memastikan pengiriman aman dan tepat waktu. Transportasi merupakan faktor penting dalam 
mendukung distribusi produk agar kegiatan usaha berjalan lancar dan menghasilkan 
keuntungan[2]. Distribusi yang efektif memengaruhi efisiensi jarak, biaya operasional, serta 
ketepatan waktu pengiriman[3]. Sebaliknya, perencanaan yang kurang optimal dapat 
meningkatkan biaya dan menyebabkan keterlambatan [4][5], sehingga penentuan rute distribusi 
sering dikaji sebagai masalah optimasi yang berkaitan dengan Traveling Salesman Problem [6]. 

Graf G(V,E) merupakan pasangan terurut yang meliputi himpunan simpul V sebagai titik 
atau kota dan himpunan sisi E sebagai jalur penghubung antar simpul. Setiap sisi eij ∈E memiliki 
nilai cij≥0yang dapat menunjukkan jarak, biaya, atau waktu, sehingga graf tersebut dapat 
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digunakan untuk memodelkan permasalahan TSP [7][8]. Traveling Salesman Problem (TSP) 
merupakan persoalan optimasi untuk memperoleh rute perjalanan yang efisien ketika seorang 
salesman mengunjungi sejumlah kota. Perjalanan dilakukan dengan mengunjungi setiap kota satu 
kali dan diakhiri di kota asal [9]. Jarak antar kota telah diketahui sehingga dapat digunakan untuk 
mencari rute paling optimal[10][11]. Permasalahan TSP banyak diselesaikan menggunakan 
berbagai algoritma, seperti Brute Force, Nearest Neighbor, Cheapest Insertion Heuristic, 
Algoritma Christofides, dan Algoritma Genetika [12]. 

Cheapest Insertion Heuristic (CIH) adalah metode dalam algoritma insertion yang 
menambahkan titik baru ke dalam subtour berdasarkan biaya tambahan paling kecil[13]. Metode 
heuristik sendiri adalah pendekatan percobaan untuk memperoleh solusi ketika penggunaan 
algoritma secara langsung kurang praktis[14]. Sementara itu, metode Nearest Neighbor 
memanfaatkan matriks jarak sebagai acuan dalam proses perhitungan dengan memilih titik 
terdekat sebagai tujuan berikutnya dari titik terakhir yang dikunjungi[15]. 

Menurut Ilham dkk. (2022), rute awal distribusi memiliki jarak 29,96 km (86 menit) pada 
pagi hari dan 35,18 km (95 menit) pada siang hari dengan biaya Rp56.520. Setelah optimasi 
menggunakan Nearest Neighbor, jarak berkurang menjadi 26,81 km dan 29,03 km dengan biaya 
Rp47.885. Penerapan Insertion Heuristic menghasilkan rute yang lebih optimal yaitu 23,46 km 
dan 28,73 km dengan biaya Rp45.451[16]. Selain itu, penelitian Yuanza dkk. (2025) 
menunjukkan bahwa algoritma Nearest Neighbor pada permasalahan TSP dapat menentukan jalur 
pengiriman yang lebih optimal dengan jarak 55,3 km [17]. 

Studi ini bertujuan membandingkan algoritma Nearest Neighbor dan Cheapest Insertion 
Heuristic dalam menentukan lintasan distribusi lebih optimal pada layanan SPX Express. Dalam 
riset penting untuk mengetahui metode yang lebih efektif dalam mengoptimalkan jarak tempuh, 
waktu, dan biaya distribusi pada permasalahan rute yang berkaitan dengan Traveling Salesman 
Problem. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Data pada riset ini merupakan data sekunder yang bersumber dari website 
https://spx.co.id/service-point/around. Data tersebut mencakup lokasi gudang serta titik tujuan 
distribusi di wilayah Kota Samarinda Kalimantan Timur, dengan jumlah tujuan yang dibatasi 
sebanyak 13 titik tujuan distribusi. Tahapan pengolahan data dalam riset dilakukan melalui 
beberapa langkah, yaitu  
1. Menentukan data alamat Gudang menuju titik-titik tujuan distribusi barang  
2. Mengonversi data ke dalam bentuk matriks dan memberikan label pada setiap titik lokasi. 
3. Menentukan jarak dari gudang menuju masing-masing titik tujuan serta jarak antar lokasi 

tujuan menggunakan bantuan Google Maps. 
4. Menentukan rute distribusi barang dengan menggunakan algoritma Nearest Neighbor dan 

Cheapest Insertion Heuristic (CIH). 
5. Menarik kesimpulan dan menyusun saran berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh..  

2.1. Metode Nearest Neighbor 

Metode Nearest Neighbor ialah metode heuristik yang terapkan untuk menyelesaikan 
permasalahan rute dengan memulai dari titik awal kemudian memilih titik yang paling dekat. 
Metode ini menentukan rute distribusi dengan mengunjungi konsumen terdekat dari lokasi 
terakhir hingga akhirnya kembali ke depot asal[18]. Metode Nearest Neighbor Heuristic 
(NNH) memulai pembentukan rute dari satu simpul atau kota awal yang dipilih secara acak 
atau berdasarkan pertimbangan tertentu. Selanjutnya, metode ini secara bertahap 
menambahkan simpul berikutnya yang memiliki jarak paling dekat dengan simpul terakhir 

4

7

17

19

22

26

30

31

34

35

36

Page 7 of 15 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:134477971

Page 7 of 15 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:134477971



IJCCS  ISSN: 1978- 
 

ar, implies research results (First Author) 

dalam rute hingga seluruh simpul telah dikunjungi. Teknik ini tergolong sederhana, namun 
dapat menghasilkan solusi yang kurang optimal terutama ketika jumlah simpul dan ruang 
pencarian semakin besar. Metode NNH memiliki kompleksitas O(n2) [19]. 

2.2. Algoritma Cheapest Insertion Heuristic (CIH) 

Algoritma Cheapest Insertion Heuristic (CIH) ialah algorima yang menyusun lintasan dengan 
bobot minimum dengan menambahkan titik baru secara bertahap hingga terbentuk suatu tour. 
Titik yang terpilih berdasarkan nilai penyisipan paling kecil[20]. Pada setiap tahap, kota yang 
dipilih untuk dimasukkan ke dalam rute adalah kota yang memberikan tambahan jarak 
minimum dibandingkan alternatif lainnya. Langkah-langkah penerapan algoritma CIH adalah 
sebagai berikut:  

a. Proses pencarian dimulai dengan menentukan sebuah kota sebagai titik awal yang 
kemudian dihubungkan kembali ke kota tersebut untuk membentuk rute awal. 

b. Setelah itu dibuat suatu sub-tur yang menghubungkan dua kota. Sub-tur adalah 
lintasan yang berawal dimulai dari suatu kota dan berakhir kembali di kota yang 
sama. Sebagai contoh rute (1,3) → (3,2) → (2,1). 

c. Selanjutnya salah satu busur atau hubungan antar kota diganti dengan dua busur baru. 
Busur (i,j) diubah menjadi busur (i,k) dan (k,j), dengan k merupakan kota yang belum 
termasuk dalam sub-tur. Kota yang dipilih adalah kota yang menghasilkan tambahan 
jarak paling kecil. Besarnya tambahan jarak dihitung menggunakan persamaan cik + 
ckj − cij, di mana cik menyatakan jarak dari kota i ke kota k, ckj merupakan jarak dari 
kota k ke kota j, dan cij adalah jarak dari kota i ke kota j. 

d. Langkah tersebut dilakukan secara berulang hingga setiap kota telah dimasukkan ke 
dalam sub-tur sehingga terbentuk rute perjalanan yang lengkap.[21] 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Tahap Penentuan Data 

Data yang diperoleh data alamat dan jarak antara gudang dengan setiap titik tujuan, serta 
jarak antar titik tujuan. Terdapat 13 titik tujuan distribusi dan satu titik gudang. Ketiga belas titik 
tujuan tersebut kemudian diberi label B sampai N, sedangkan gudang diberi label A. 

Tabel 1. Data titik gudang alamat tujuan cabang 
KODE CABANG ALAMAT 

A Gudang SPX Shopee 
Express Samarinda (Teuku 
Umar) 

Jl. Teuku Umar, Karang Asam Ulu, Sungai Kunjang, 
Samarinda, Kalimantan Timur 

B SPX Express Sungai 
Kunjang 2 Hub 

SPX Express Sungai Kunjang 2 Hub, Jl. Banggeris, Teluk 
Lerong Ulu, Sungai Kunjang, Samarinda City, East 
Kalimantan 75243 

C SPX Express Samarinda 
Kota Hub 

Jl. Kyai Haji Ahmad Dahlan, Sungai Pinang Luar, Kec. 
Samarinda Kota, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 
(Samping Warung Nasi Goreng Cak Deni) 75117 

D SPX Express Samarinda 
Seberang Hub 

Jl. Pattimura, Kel. Mesjid Kec. Samarinda Seberang, Kota 
Samarinda, Kalimantan Timur 75251 (EX Aries Futsal) 

E SPX Express Sungai Pinang 
Kota Samarinda Hub 

SPX Express Samarinda Hub, Jl. Kemakmuran No.04-06, 
Sungai Pinang Dalam, Kec. Sungai Pinang, Kota 
Samarinda, Kalimantan Timur 75117 

F SPX Express Samarinda Ilir 
Hub 

SPX Express Samarinda Hub, F5W6+CFH, Rumah Makan 
Anis Enaak, Dekat, Jl. Otto Iskandardinata, Sidodamai, 
Kec. Samarinda Ilir, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 
75242 
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G SPX Express Sungai 
Kunjang Hub 

SPX Express Sungai Kunjang Hub, Jl. KH. Mas Mansyur, 
Loa Bakung, Sungai Kunjang, Samarinda City, East 
Kalimantan 75243 

H SPX Express Z.Y.Ashop SPX Express Hub, Gg. 5 No.depan, Air Putih, Kec. 
Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75124 

I SPX Express Palaran Hub kurir palaran, C5GC+3H5, Gg. Anugrah, Rw. Makmur, 
Kec. Palaran, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75251 

J SPX Express Samarinda 
Utara Hub 

Jalan Wahid Hasyim II (Masuk Samping Alfamidi) 75119 

K SPX Express Sambutan Hub SPX Express Tinangkung Hub, F6J2+V75, Sambutan, 
Samarinda City, East Kalimantan 75251 

L SPX Express Siti mariam Jl. Bung Tomo, Sungai Keledang, Kec. Samarinda 
Seberang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 

M SPX Express Nadhifa_shop Toko Arif/Adinda, C6VM+CQX, Jl. Pasundan, Sindang 
Sari, Kec. Sambutan, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 
75381 

N SPX Express HIDAYAH 
MITRA 

JL.SERAYU NO.22 RT.20 RW.0 ,Tanah Merah, Kec. 
Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 
75116 

 
3.2 Penentuan Jarak Antar Titik Tujuan 
 Tahap berikutnya adalah menghitung jarak antar-titik, dari gudang menuju titik tujuan 
maupun antar titik tujuan. Proses ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi Google Maps 
sehingga diperoleh nilai jarak antar lokasi sebagai berikut. 
Tabel 2. Data Jarak Antar Titik Distribusi (Km) 

  A B C D E F G H I J K L M N 

A 0 3.9 7.9 7.2 9.7 8.4 4 5.1 15.1 11.8 14.2 3.9 21.7 19.7 

B 3.9 0 5 9.2 6.7 5.6 7.1 2 17 8.7 11.3 5.8 18.9 16.6 

C 7.9 5 0 8.9 2.3 1.7 10 5.1 13.5 7.7 7.5 8.8 15.5 12.8 

D 7.2 9.2 8.9 0 10.8 7.5 11 11.4 8.3 18.1 8.6 3.7 16.2 20.7 

E 9.7 6.7 2.3 10.8 0 3.3 12.4 6.1 15.6 7 8.2 11.1 16 10.6 

F 8.4 5.6 1.7 7.5 3.3 0 10.3 6.6 12.3 9.3 5.8 9 13.3 13.8 

G 4 7.1 10 11 12.4 10.3 0 8.5 16.7 16.2 16.3 5.5 24.6 22.6 

H 5.1 2 5.1 11.4 6.1 6.6 8.5 0 17.6 7.1 12.3 6.8 19.8 15.5 

I 15.1 17 13.5 8.3 15.6 12.3 16.7 17.6 0 21.2 13 11.3 20.5 25.2 

J 11.8 8.7 7.7 18.1 7 9.3 16.2 7.1 21.2 0 14.2 13.6 21.7 12.4 

K 14.2 11.3 7.5 8.6 8.2 5.8 16.3 12.3 13 14.2 0 12 7.6 16.3 

L 3.9 5.8 8.8 3.7 11.1 9 5.5 6.8 11.3 13.6 12 0 19.1 22.7 

M 21.7 18.9 15.5 16.2 16 13.3 24.6 19.8 20.5 21.7 7.6 19.1 0 20.2 

N 19.7 16.6 12.8 20.7 10.6 13.8 22.6 15.5 25.2 12.4 16.3 22.7 20.2 0 

3.3 Penentuan Rute Distribusi Barang dengan Menggunakan Algoritma Nearest Neighbor  
Tahap iterasi kesatu diawali kolom A dengan mengidentifikasi sel yang memiliki nilai 

minimum. Nilai terkecil ditemukan pada baris B dan L dengan jarak 3,9 km sehingga titik A 
terhubung dengan titik B dan L. Karena terdapat 2 titik tujuan yang nilainya sama maka akan 
dibuat 2 rute distribusi barang.  
Rute 1  
Tabel 3.  Hasil Perhitungan dengan iterasi diawali dari titik A menuju titik B 

  A B C D E F G H I J K L M N 
A 0 3.9 7.9 7.2 9.7 8.4 4 5.1 15.1 11.8 14.2 3.9 21.7 19.7 
B 3.9 0 5 9.2 6.7 5.6 7.1 2 17 8.7 11.3 5.8 18.9 16.6 
C 7.9 5 0 8.9 2.3 1.7 10 5.1 13.5 7.7 7.5 8.8 15.5 12.8 
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D 7.2 9.2 8.9 0 10.8 7.5 11 11.4 8.3 18.1 8.6 3.7 16.2 20.7 
E 9.7 6.7 2.3 10.8 0 3.3 12.4 6.1 15.6 7 8.2 11.1 16 10.6 
F 8.4 5.6 1.7 7.5 3.3 0 10.3 6.6 12.3 9.3 5.8 9 13.3 13.8 
G 4 7.1 10 11 12.4 10.3 0 8.5 16.7 16.2 16.3 5.5 24.6 22.6 
H 5.1 2 5.1 11.4 6.1 6.6 8.5 0 17.6 7.1 12.3 6.8 19.8 15.5 
I 15.1 17 13.5 8.3 15.6 12.3 16.7 17.6 0 21.2 13 11.3 20.5 25.2 
J 11.8 8.7 7.7 18.1 7 9.3 16.2 7.1 21.2 0 14.2 13.6 21.7 12.4 
K 14.2 11.3 7.5 8.6 8.2 5.8 16.3 12.3 13 14.2 0 12 7.6 16.3 
L 3.9 5.8 8.8 3.7 11.1 9 5.5 6.8 11.3 13.6 12 0 19.1 22.7 
M 21.7 18.9 15.5 16.2 16 13.3 24.6 19.8 20.5 21.7 7.6 19.1 0 20.2 
N 19.7 16.6 12.8 20.7 10.6 13.8 22.6 15.5 25.2 12.4 16.3 22.7 20.2 0 

Proses pembentukan rute dimulai dari titik A sebagai gudang atau titik awal distribusi. 
Dari titik A dipilih lokasi dengan jarak terdekat yang belum dikunjungi, yaitu titik B dengan jarak 
3,9 km sehingga rute dimulai dari A → B. Selanjutnya dari B dipilih titik H dengan jarak 2 km, 
kemudian dilanjutkan ke titik C (5,1 km), F (2,3 km), dan E (3,3 km). Perjalanan berikutnya 
menuju J (7 km), N (12,4 km), K (16,3 km), M (7,6 km), D (16,2 km), dan L (3,7 km). Selanjutnya 
rute dilanjutkan dari L ke G (5,5 km) dan dari G ke I (16,7 km) hingga seluruh titik distribusi 
dikunjungi satu kali, kemudian kembali ke titik awal. 
 
Dengan demikian, rute distribusi yang terbentuk dari proses perhitungan tersebut adalah: 
A → B → H → C → F → E → J → N → K → M → D → L → G → I  
Berdasarkan rute 1 yang telah diperoleh, akumulasi jarak tempuh yang dihasilkan dengan 
menggunakan algoritma Nearest Neighbor Algorithm adalah sebagai berikut. 
Rute 1 = 3,9 + 2 + 5,1 + 2,3 + 3,3 + 7 +12,4 + 16,3 +7,6 + 16,2 + 3,7 + 5,5 + 16,7 = 102 Km 
 
Rute 2 
Tabel 4.  Hasil Perhitungan dengan iterasi diawali dari titik A menuju titik L 

  A B C D E F G H I J K L M N 
A 0 3.9 7.9 7.2 9.7 8.4 4 5.1 15.1 11.8 14.2 3.9 21.7 19.7 
B 3.9 0 5 9.2 6.7 5.6 7.1 2 17 8.7 11.3 5.8 18.9 16.6 
C 7.9 5 0 8.9 2.3 1.7 10 5.1 13.5 7.7 7.5 8.8 15.5 12.8 
D 7.2 9.2 8.9 0 10.8 7.5 11 11.4 8.3 18.1 8.6 3.7 16.2 20.7 
E 9.7 6.7 2.3 10.8 0 3.3 12.4 6.1 15.6 7 8.2 11.1 16 10.6 
F 8.4 5.6 1.7 7.5 3.3 0 10.3 6.6 12.3 9.3 5.8 9 13.3 13.8 
G 4 7.1 10 11 12.4 10.3 0 8.5 16.7 16.2 16.3 5.5 24.6 22.6 
H 5.1 2 5.1 11.4 6.1 6.6 8.5 0 17.6 7.1 12.3 6.8 19.8 15.5 
I 15.1 17 13.5 8.3 15.6 12.3 16.7 17.6 0 21.2 13 11.3 20.5 25.2 
J 11.8 8.7 7.7 18.1 7 9.3 16.2 7.1 21.2 0 14.2 13.6 21.7 12.4 
K 14.2 11.3 7.5 8.6 8.2 5.8 16.3 12.3 13 14.2 0 12 7.6 16.3 
L 3.9 5.8 8.8 3.7 11.1 9 5.5 6.8 11.3 13.6 12 0 19.1 22.7 
M 21.7 18.9 15.5 16.2 16 13.3 24.6 19.8 20.5 21.7 7.6 19.1 0 20.2 
N 19.7 16.6 12.8 20.7 10.6 13.8 22.6 15.5 25.2 12.4 16.3 22.7 20.2 0 

Proses pembentukan rute dimulai dari titik A sebagai gudang atau titik awal distribusi. 
Dari titik A dipilih lokasi terdekat yang belum dikunjungi, yaitu titik L dengan jarak 3,9 km 
sehingga rute dimulai dari A → L. Selanjutnya dari L dipilih titik D dengan jarak 3,7 km, 
kemudian dilanjutkan ke titik F (7,5 km), C (1,7 km), dan E (2,3 km). Perjalanan berikutnya 
menuju H (6,1 km), kemudian ke B (2 km) sebagai titik terdekat berikutnya. Selanjutnya rute 
dilanjutkan dari B ke G dengan jarak 7,1 km, kemudian dari G ke J (16,2 km). Dari titik J 
perjalanan dilanjutkan menuju N dengan jarak 12,4 km, kemudian ke K (16,3 km), selanjutnya 
ke M (7,6 km), dan terakhir menuju I dengan jarak 20,5 km sebagai titik berikutnya yang belum 
dikunjungi. 
Setelah seluruh titik distribusi dikunjungi, maka diperoleh rute 2 perjalanan sebagai berikut: 
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A → L → D → F → C → E → H → B → G → J → N → K → M → I 
Total jarak Rute 2 = 3,9 + 3,7 + 7,5 + 1,7 + 2,3 + 6,1 + 2 +7,1 + 16,2 + 12,4 +16,3+7,6 +20,5 = 
107,3 

Dari kedua rute tersebut dapat disimpulkan bahwa rute pertama memiliki jumlah total 
jarak yang lebih singkat dibandingkan rute kedua, yaitu 102 km, sedangkan rute kedua memiliki 
jarak 107,3 km. Oleh karena itu, rute pertama dapat dianggap sebagai rute yang lebih efisien untuk 
digunakan dalam proses pendistribusian barang, karena mampu meminimalkan jarak tempuh 
kendaraan distribusi. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode Nearest Neighbor dapat 
membantu dalam menentukan jalur distribusi yang lebih optimal dengan cara memilih lokasi yang 
paling dekat pada setiap langkah perjalanan. 
 
3.4 Penentuan Rute Distribusi Barang dengan Menggunakan Algoritma Cheapest Insertion 
Heuristic (CIH) 

Menentukan rute efisien melalui 13 titik, dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut 
a. Tetapkan titik A dijadikan titik awal sekaligus titik tujuan akhir rute perjalanan. 
b. Bentuk subtour awal yang terdiri dari dua titik, contohnya (A, B) → (B, A). 
c. Setelah itu, susun tabel yang berisi daftar titik yang memungkinkan untuk disisipkan ke 

dalam subtour beserta nilai penambahan bobot yang dihasilkan, sebagaimana ditampilkan 
pada tabel berikut. 

Tabel 5 Subtour pertama 

Arc yang 
diganti 

Arc yang 
ditambahkan 

Panjang yang  di 
tambahkan 

Total 
Bobot 

(A,B) (A,C) - (C,B) CAC + CCB - CAB  9 
(A,B) (A,D) - (D,B) CAD + CDB - CAB  12.5 
(A,B) (A,E) - (E,B) CAE + CEB - CAB  12.5 
(A,B) (A,F) - (F,B) CAF + CFB - CAB  10.1 
(A,B) (A,G) - (G,B) CAG + CGB - CAB  7.2 
(A,B) (A,H) - (H,B) CAH + CHB - CAB  3.2 
(A,B) (A,I) - (I,B) CAI + CIB - CAB  28.2 
(A,B) (A,J) - (J,B) CAJ + CJB - CAB  16.6 
(A,B) (A,K)  - (K,B) CAK + CKB - CAB  21.6 
(A,B) (A,L) - (L,B) CAL + CLB - CAB 5.8 
(A,B) (A,M) - (M,B) CAM + CMB - CAB 36.7 
(A,B) (A,N ) - (N,B) CAN + CNB - CAB 32.4 
(B,A) (B,C) - (C,A) CBC + CCA - CBA  9 
(B,A) (B,D) - (D,A) CBD + CCA - CBA  12.5 
(B,A) (B,E) - (E,A) CBE + CEA - CBA  12.5 
(B,A) (B,F) - (F,A) CBF + CFA - CBA  10.1 
(B,A) (B,G) - (G,A) CBG + CGA - CBA  7.2 
(B,A) (B,H) - (H,A) CBH + CHA - CBA  3.2 
(B,A) (B,I) - (I,A) CBI + CIA - CBA  28.2 
(B,A) (B,J) - (J,A) CBJ + CJA - CBA  16.6 
(B,A) (B,K) - (K,A) CBK + CKA - CBA  21.6 
(B,A) (B,L) - (L,A) CBL + CLA - CBA  5.8 
(B,A) (B,M) - (M,A) CBM + CMA - CBA  36.7 
(B,A) (B,N) - (N,A) CBN + CNA - CBA  32.4 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5, bobot minimum yaitu 3,2 yang menghasilkan subtour 
yaitu (A, H) → (H, B) → (B, A) 
d. Terapkan kembali langkah penyisipan pada titik-titik yang belum tergabung dalam subtour. 

Adapun hasil dari subtour selanjutnya adalah  

10
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Subtour 2 
Subtour baru: (A,L) → (L,H) → (H,B) → (B,A), Bobot minimum: 5.6 
Subtour 3 
Subtour baru: (A,G) → (G,L) → (L,H) → (H,B) → (B,A), Bobot minimum: 5.6 
Subtour 4 
Subtour 4 
Subtour baru : (A,G) → (G,L) → (L,C) → (C,H) → (H,B) → (B,A),Bobot minimum : 7.1 
Subtour 5 
Subtour baru : (A,G) → (G,L) → (L,F) → (F,C) → (C,H) → (H,B) → (B,A), Bobot 
minimum : 1.9 
Subtour 6 
Subtour baru : (A,G) → (G,L) → (L,D) → (D,F) → (F,C) → (C,H) → (H,B) → (B,A), Bobot 
minimum : 2.2 
Subtour 7 
Subtour baru : (A,G) → (G,L) → (L,D) → (D,F) → (F,C) → (C,E) → (E,H) → (H,B) → 
(B,A), Bobot minimum : 3.3 
Subtour 8 
Subtour baru : (A,G) → (G,L) → (L,D) → (D,K) → (K,F) → (F,C) → (C,E) → (E,H) → 
(H,B) → (B,A), Bobot minimum : 6.9 
Subtour 9 
Subtour baru : (A,G) → (G,L) → (L,D) → (D,K) → (K,F) → (F,C) → (C,E) → (E,J) → 
(J,H) → (H,B) → (B,A), Bobot minimum : 8.0 
Subtour 10 
Subtour baru : (A,G) → (G,L) → (L,D) → (D,I) → (I,K) → (K,F) → (F,C) → (C,E) → (E,J) 
→ (J,H) → (H,B) → (B,A), Bobot minimum: 12.7 
Subtour 11 
Subtour baru : (A,G) → (G,L) → (L,D) → (D,I) → (I,K) → (K,M) → (M,F) → (F,C) → 
(C,E) → (E,J) → (J,H) → (H,B) → (B,A), Bobot minimum: 15.1 
Subtour 12 
Subtour baru : (A,G) → (G,L) → (L,D) → (D,I) → (I,K) → (K,M) → (M,F) → (F,C) → 
(C,E) → (E,N) → (N,J) → (J,H) → (H,B) → (B,A), Bobot minimum: 16.0 
RUTE AKHIR 
(A,G) → (G,L) → (L,D) → (D,I) → (I,K) → (K,M) → (M,F) → (F,C) → (C,E) → (E,N) → 
(N,J) → (J,H) → (H,B) → (B,A) 
Total Jarak = 4 + 5,5 + 3,7 + 8,3 + 13 + 7,6 + 13,3 + 1,7 + 2,3 + 10,6 +12,4 +7,1 +2 +3,9 = 
95,4 
Hasil analisis data dengan menerapkan algoritma Nearest Neighbour serta metode Cheapest 
Insertion Heuristic (CIH) menunjukkan perbandingan performa pengantaran untuk satu 
perjalanan dapat dilihat pada Tabel 6 
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Tabel 6 Perbandingan hasil Algoritma Nearest Neighbour dan Cheapest Insertion Heuristic 
(CIH) 

Perbandingan Algoritma Nearest 
Neighbour (Rute 1) 

Algoritma Nearest 
Neighbour (Rute 2) 

Algoritma Cheapest 
Insertion Heuristic (CIH) 

Rute Terpendek A → B → H → C → 
F → E → J → N → K 
→ M → D → L → G 
→ I  
 

A → L → D → F → C 
→ E → H → B → G → 
J → N → K → M → I 
 

(A,G) → (G,L) → (L,D) → 
(D,I) → (I,K) → (K,M) → 
(M,F) → (F,C) → (C,E) → 
(E,N) → (N,J) → (J,H) → (H,B) 
→ (B,A) 

Total Jarak 
Rute Terpendek 

102 Km 107,3 Km 95,4 Km 

Hasil ini menunjukkan bahwa metode CIH mampu menghasilkan rute yang lebih 
pendek dibandingkan metode Nearest Neighbour, karena metode ini mempertimbangkan 
biaya tambahan jarak secara keseluruhan pada rute, bukan hanya jarak terdekat dari titik 
sebelumnya. Dengan demikian, metode Cheapest Insertion Heuristic menghasilkan rute 
distribusi yang paling optimal karena memiliki total jarak paling pendek, sehingga lebih 
efisien untuk digunakan dalam proses pendistribusian barang.  

Perbandingan hasil studi ini dapat dianalisis dengan mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Ilham, dkk. (2022). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
metode optimasi rute seperti Nearest Neighbor dan Insertion Heuristic mampu menghasilkan 
rute distribusi yang lebih efisien dibandingkan rute awal. Kesamaan hasil antara kedua 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode Insertion Heuristic cenderung memberikan 
hasil rute yang lebih optimal karena mempertimbangkan biaya penambahan jarak pada 
keseluruhan rute, bukan hanya jarak terdekat dari titik sebelumnya. Dengan demikian, 
metode ini mampu meminimalkan total jarak tempuh, waktu distribusi, serta biaya 
operasional secara lebih efektif dibandingkan metode Nearest Neighbor. 

 
4. KESIMPULAN 

 
Dari hasil riset yang telah dikerjakan mengenai pengoptimalan jalur distribusi melalui 

metode Nearest Neighbour dan Cheapest Insertion Heuristic (CIH), diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan analisis menggunakan metode Nearest Neighbour menghasilkan dua alternatif 

rute dengan total jarak masing-masing 102 km pada rute 1 dan 107,3 km pada rute 2. Metode 
ini bekerja dengan menetapkan titik tujuan berikutnya berdasarkan jarak terpendek dari titik 
sebelumnya hingga seluruh titik tercapai 

2. Penerapan metode Cheapest Insertion Heuristic (CIH) menunjukan lintasan distribusi dengan 
total jarak 95,4 km, sehingga lebih efisien dibandingkan hasil yang diperoleh dari metode 
Nearest Neighbour. Hal ini menunjukkan bahwa metode CIH lebih optimal dalam 
meminimalkan jarak tempuh distribusi karena mempertimbangkan biaya penambahan jarak 
terkecil pada setiap penyisipan titik ke dalam rute. 

3. Kelebihan metode Nearest Neighbour adalah proses perhitungannya relatif sederhana dan 
mudah diterapkan dalam penentuan rute distribusi. Namun, kekurangannya adalah hasil rute 
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yang diperoleh belum tentu merupakan rute global yang paling optimal karena hanya 
mempertimbangkan jarak terdekat dari titik sebelumnya. 

4. Sementara itu, metode Cheapest Insertion Heuristic memiliki kelebihan dalam menghasilkan 
rute yang lebih efisien karena mempertimbangkan tambahan jarak secara keseluruhan pada 
rute. Akan tetapi, metode ini memerlukan proses perhitungan yang lebih kompleks 
dibandingkan metode Nearest Neighbour. 
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